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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 





“ Karena di setiap proses terdapat pembelajaran, jika di permudah Tuhan ingin 
kita belajar bersyukur. Jika diperlambat Tuhan ingin kita belajar bersabar. 





“SUCCESS DOESN’T COME FROM WHAT YOU DO OCCASIONALLY. IT 







Skripsi ini ku persembahkan untuk : 










Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 
variabel independen kepedulian lingkungan, persepsi efektivitas konsumen , 
dan persepsi pengetahuan lingkungan baik langsung maupun melalui variabel 
intervening sikap terhadap produk hijau akan pengaruhnya terhadap minat 
pembelian ulang produk hijau pada konsumen produk hijau di kota Semarang. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel 
yang dikumpulkan sebanyak 150 responden mahasiswa di Kota Semarang 
yang pernah melakukan pembelian produk hijau. Metode analisis yang 
digunakan adalah teknik analisis regresi yang meliputi uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji regresi moderasi, 
uji t, uji f, uji determinasi, dan uji sobel. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepedulian lingkungan , 
persepsi efektivitas konsumen, persepsi pengetahuan lingkungan , 
berpengaruh signifikan dan positif secara langsung dan memiliki pengaruh 
yang lebih signifikan melalui variabel intervening sikap terhadap produk 
hijau, terhadap minat pembelian ulang produk hijau pada konsumen produk 
hijau di kota Semarang. 
Kata Kunci : Green marketing, kepedulian lingkungan, persepsi efektivitas 
konsumen, persepsi pengetahuan lingkungan, sikap terhadap produk hijau, 















This study aims to analyze how the influence independent variabel 
environtmental concern, perceived consumer effectiveness, perceived 
environmental knowledge both directly and through intervening variables on 
attitudes towards green products will influence the interest in repurchasing green 
products to consumers of green products in the city of Semarang. 
The sampling method used in this study is non-probability sampling with a 
purposive sampling technique. The samples collected were 150 student respondents 
in Semarang City who had purchased green products. The analytical method used 
is a regression analysis technique that includes validity test, reliability test, classic 
assumption test, multiple linear regression test, moderation regression test, t test, f 
test, determination test, and sobel test. 
The results showed that environmental concern, perceived consumer 
effectiveness, perceived environmental knowledge, had a direct and significant 
effect to green pruchase intentuon and had a more significant influence through the 
intervening variables of attitudes towards green products, towards the green 
purchase intention for consumers of green products in Semarang. 
Keywords: Green marketing, environmental concern, perceived consumer 
effectiveness, perceived environmental knowledge, attitudes towards green 
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1.1 Latar Belakang  
Masalah lingkungan saat ini merupakan dampak dari konsumsi global dan 
menyebabkan banyaknya polusi baik polusi air, udara, tanah serta limbah yang 
banyak sehingga mulai sulit untuk dikendalikan. Sejak tahun 2000 melalui media 
masa dan internet mulai adanya pengetahuan dan informasi masyarakat tentang 
pentingnya menjaga lingkungan. Perkembangan dunia bisnis saat ini mulai 
ditandai  dengan munculnya produk yang semakin variatif. Memasuki era global 
saat ini konsumen semakin cerdas dalam menentukan produk yang akan di pakai. 
Munculnya perilaku konsumen hijau, berkembang sebagai hal yang baru pada 
bidang ilmu pemasaran baik untuk pemasar dan para peniliti yang membahas 
tentang perilaku konsumen (Lai dan Cheng, 2016).  
Dimana ada permintaan pasti ada penawaran menurut teori hukum ekonomi. 
Keadaan lingkungan dan tren konsumen peduli lingkungan saat ini dimanfaatkan 
oleh perusahaan dalam mengembangkan peusahaannya melalui trend pemasaran 
yang baru yaitu green marketing atau pemasaran hijau dengan membuat produk 
ramah lingkungan atau produk hijau.  Industri ramah lingkungan atau industri hijau 
secara umum, memiliki karakteristik yaitu penggunaan material yang ramah 
lingkungan; menerapkan reduce, recycle, reuse dan recovery pada proses 





selesai digunakan konsumen produk tersebut harus aman terhadap lingkungan 
(www.kemenperin.go.id) . 
Perubahan perilaku konsumen didorong oleh salah satu faktor yaitu rasa 
kepedulian mereka terhadap lingkungan saat ini dalam menanggulangi dampak 
lingkungan, saat ini merubah sikap dan kesiapan individu mendorong kepedulian 
tumbuh dalam individu tersebut (Parkash dan Pathak, 2017). Para peneliti 
berpendapat bahwa kepedulian lingkungan  memiliki dampak langsung dan 
signifikan terhadap pembelian produk hijau (Mostafa,2006), yang selanjutnya 
mempengaruhi niat pembelian untuk produk tersebut ( Paul et al., 2016). Ketika 
konsumen sudah menyatakan kepeduliannya terhadap lingkungan , berarti 
konsumen telah siap melakukan aksi untuk mendukung dan menjaga lingkungan.  
Joshi dan Rahman (2015)  meyatakan kepedulian konsumen yang tinggi terhadap 
masalah lingkungan dan fokus mereka terhadap keberlangsungan lingkungan 
hidup merupakan faktor terbesar yang mempengaruhi minat pembelian konsumen 
untuk berkontribusi.  
Kontribusi dengan menggunakan produk hijau disebut sebagai efektivitas 
yang merukapakan keberlanjutan dari rasa peduli konsumen terhadap keadaan 
lingkungan saat ini . Efektivitas konsumen yang dirasakan pertama diilustrasikan 
oleh Kinnear et al. (1974) sebagai ukuran seorang individu percaya bahwa dia 
dapat memiliki kontribusi efektif terhadap pengurangan polusi. Ellen dkk. (1991) 
mendefinisikan keefektifan konsumen yang dirasakan sebagai persepsi konsumen 
tentang sejauh mana tindakan mereka dapat membuat perbedaan dalam 





konsumen maka akan mempengaruhi pula perilaku pembelian terhadap produk 
hijau (Jaiswal dan Kant 2017). 
 Konsumen saat ini dalam melakukan pembelian  biasanya telah memiliki 
pengetahuan tentang barang yang akan mereka gunakan dimana konsumen telah 
memiliki kemampuan untuk memahami tentang isu lingkungan dan cara 
penanggulangannya adalah dengan menggunakan produk hijau (Mustofa 2006) . 
Kemudahan memperoleh informasi didukung dengan perkembangan sosial media, 
internet yang semakin pesat perkembangannya dan semakin mempermudah 
kosnumen dalam menemukan informasi mengenai produk hijau. Konsumen yang 
telah teredukasi akan membuat minat pembelian mereka terhadap produk hijau 
(Kumar et al. 2017).  
Sikap konsumen merupakan suatu hal yang penting untuk diteliti . Sikap 
positif konsumen terhadap produk hijau membuat konsumen ingin melakukan 
pembelian terhadap produk hijau ( Chan dan Chai, 2010).  Sikap dapat 
menguntungkan atau tidak menguntukngkan (Fishben dan Ajzen 1975), berarti 
sikap itu merupakan suatu prediktor yang penting bagi perusahaan untuk 
melakukan analisis terhadap sikap konsumen dalam melakuakan pembelian 
terhadap produk yang mereka jual. Sikap terhadap produk hijau dapat dipengaruhi 
oleh kepedulian lingkungan, persepsi efektivitas, dan pengtahuan lingkungan, 
dimana ketika ketiga  hal itu telah berkesinambungan dengan baik , maka akan 






Sikap dan perilaku konsumen dapat membantu perusahaan untuk meramalkan 
bagaimana respons konsumen ketika menerima produk yang mereka tawarkan 
(Kinnear dan Taylor, 1996). 
Berkaitan dengan sikap, sikap konsumen dan kesadaran konsumen terhadap 
lingkungan dapat dilihat dari peringkat dan point yang diperoleh dari 
Environmental Perfromance Indeks (EPI). Besar kecilnya EPI  merupakan 
cerminan dari kondisi lingkungan pada negara tersebut. Indonesia pada EPI 2018 
yaitu berada di peringkat 133 dari 180 negara, di atas dari peringkat yang di raih 
India yaitu 177. Dengan skor EPI 46,92 meningkat dari total skor pada tahun 2014 
yaitu 44,36.  
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa kepedulian masyarakat 
meningkat dan membaik tebukti dengan skor EPI walaupun tidak terlalu signifikan 
dalam jangka waktu 4 tahun terakhir. Akan tetapi dapat ketahui bahwa kesadaran 
masyarakat Indonesia semakin meningkat,  lebih baik dibandingkan negara seperti 
India. Sikap terhadap produk hijau konsumen semakin positif dan membawa 
dampak baik. Perkembangan konsumen hijau di Indonesia didukung oleh 
kehadiran beberapa perusahaan yang telah melakukan green marekting  dengan 
menyediakan produk yang ramah terhadap lingkungan misalnya perusahaan 
kosmetik The Body Shop, L’occitane, Sari Ayu Marthatilaar, Nutifood, Mustika 
Ratu. perusahaan air minum The CocaCola Company pada produk Ades, 






Kepedulian , efektivitas, pengetahuan, dan sikap menurut (Lai dan Cheng ,2015) 
dapat mempengaruhi minat pembelian ulang konsumen terhadap produk hijau. 
Dimana ketika konsumen sadar, berkontribusi, memiliki informasi dan di dorong 
oleh sikap maka dapat meningkatkan minat pembelian ulang konsumen terhadap 
produk hijau. 
Perilaku Konsumen dalam melakukan konsumsi atau pembelian pasti 
memiliki alasan mengapa mereka mengambil keputusan membeli produk tersebut, 
dan faktor apa saja yang dapat mempengaruhi mereka sehingga membeli suatu 
produk. Tindakan yang dilakukan oleh konsumen pasti beralasan dan memiliki 
tujuan ketika mereka membeli suatu produk. Ada 2 teori yang membahas tentang 
sikap dan perilaku seseorang yaitu Theory of Reasoned Action (TRA), dan Theory 
of Planned Behaviour (TPB). Teori tersebut di cetuskan oleh Ajzen pada tahun 
1980 di awali dengan Theory of Reasoned Action (TRA), Ajzen berpendapat niat 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua 
penentu dasar, yang pertama berhubungan dengan sikap (attitude towards 
behavior) dan yang lain berhubungan dengan pengaruh sosial yaitu norma 
subjektif (subjective norms).  
Namun setelah beberapa tahun, Ajzen kembali mengkaji tentang teorinya, 
kemudian menemukan suatu temuan yang penyimpulan bahwa Theory Reason 
Action (TRA) hanya berlaku bagi tingkah laku yang berada di bawah kontrol 
penuh individu karena ada faktor yang dapat menghambat atau memfalisistasi 
relisasi niat ke dalam tingkah laku. Berdasarkan analisis ini, lalu Ajzen 





perceived behavior control (PBC). Penambahan satu faktor ini kemudian 
mengubah Theory of Reason Action (TRA) menjadi Theory of Planned Behaviour 
(TPB) pada tahun 1985. Theory of Reasoned Action (TRA) (teori tindakan 
beralasan) dan Theory of Planned Behaviour (TPB)  (teori perilaku terencana) 
telah di teliti yang diakui oleh Fishbein dan Ajzen (1975), dan Ajzen dan Fishbein 
(1980) yang telah diterapkan dalam suatu rentang studi perilaku lingkungan untuk 
menangkap ukuran Perilaku Pembelian Intens Produk Hijau atau 
keberlanggsungan hidup ptoduk termasuk pada negara berkembang (Yadav dan 
Pathak, 2016).  Namun, sebagian besar penelitian ditemukan gagal untuk 
menjelaskan  tentang green purchase behaviour menggunakan pendekatan TRA 
dan TPB yang didorong dengan attitude, subjective norms, and perceived 
behavioral control dengan demikian ditemukan hubungan yang lebih lemah antara 
sikap positif yang mendorong pembelian hijau dari keputusan pembelian yang 
sebenarnya (Tan, 2011; dan Joshi and Rahman, 2015). 
Pada penelitian kali ini akan menggunakan dasar pendekatan yang biasa 
dipergunakan untuk mengukur sikap dan perilaku dari konsumen yaitu TRA dan 
TPB . Namun Pengukuran untuk hubungan perilaku yang dipengaruhi oleh 
pendekatan TRA dan TPB masih belum jelas. Oleh karena itu, penelitian harus 
mencakup faktor kognitif lain untuk memprediksi Perilaku Pembelian Intens 
Produk Hijau baik menggunakan TRA dan TPB yang dimodifikasi atau 
menerapkan beberapa pendekatan khusus dalam pandangan budaya yang 
berbeda(Chan, 2001; Chan dan Lau, 2002; Akehurst et al. , 2012; Joshi dan 





(2017)  menyarankan untuk memasukkan beberapa faktor kognitif lainnya, yaitu 
kepedulian lingkungan, persepsi efektivitas konsumen, persepsi pengetahuan 
lingkungan, sikap terhadap produk hijau digunakan untuk menilai perilaku 
pembelian dalam penelitian konsumen hijau.  Peneliti mengasumsikan dari 
penambahan variabel di atas dapat mempengaruhi minat pembelian ulang produk 
hijau konsumen. 
Banyak penelitian yang membahas tentang fenomena perilaku konsmen hijau 
dilaksanakan di beberapa negara yang pro-envitontmental behaviour (Ottman, 
1998; Kalafatis et al., 1999; Peattie dan Charter, 2003; Zhao et al., 2014; dan Yadav 
dan Pathak , 2016). Sedangkan pada negara di Asia  dan negara berkembang seperti 
Indonesia, India, dsb  masih kurang adanya penelitian yang mendalami tentang 
perilaku konsumen yang mulai menyadari akan pentingnya pola konsumsi 
hijau.(Kumar et al 2017).  
Penelitian yang dilakukan oleh Jaiswal dan kant (2017) menganalisis 
pengaruh Kepedulian lingkungan, persepsi efektivitas konsumen , persepsi 
pengetahuan lingkungan baik langsung maupun melalui variabel intervening yaitu 
sikap terhadap produk hijau. Jaswal dan Kant (2017) menemukan kurangnya 
kesadaran dari masyarakat India diakibatkan kurangnya edukasi produk yang 
ramah lingkungan karena kurangnya store dan informasi yang di dapatkan.  Sikap 
terhadap produk hijau muncul sebagai prediktor niat membeli terbaik untuk 
produk tersebut diikuti oleh kepedulian lingkungan dan persepsi efektivitas 
konsumen (Jaiswal dan Kant, 2017). Namun tidak di jelaskan lebih terperinci 





efektivitas konsumen, persepsi pengetahuan lingkungan pengaruhnya akan lebih 
signifikan secara langsung terhadap minat pembelian ulang produk hijau atau akan 
lebih signifikan jika di mediasi oleh sikap terhadap produk hijau karena tidak 
dijelaskan lebih jelas tentang pengaruh dari sikap terhadap produk hijau jika 
memediasi. 
Namun Mustofa (2006) berpendapat bahwa pengetahuan lingkungan 
merupakan variabel yang memilliki pengaruh yang kuat terhadap minat pembelian 
produk hijau, konsumen pula berusaha untuk mengedukasi dirinya sendiri dan tidak 
bergantung pada toko yang ada.  
Belum pernah ada penelitian terdahulu yang spesifik tentang hubungan yaitu 
kepedulian Lingkungan persepsi Efektivitas konsummen sikap terhadap produk 
hijau dan persepsi pengetahuan lingkungan terhadap minat pembelian ulang 
produk hijau di Kota Semarang.  
Berdasarkan latar belakang, penelitian ini akan dilakukan dengan 
menggunakan beberapa variabel yaitu kepedulian lingkungan, persepsi efektiitas 
konsumen, sikap terhadap produk hijau , dan persepsi pengetahuan lingkungan 
terhadap minat pembelian ulang produk hijau baik langsung maupun melalui di 
mediasi oleh  sikap terhadap produk hijau pada masyarakat Kota Semarang.  
Penelitian kali ini akan membantu untuk mengetahui bagaimana sikap 
konsumen terhadap produk hijau dan faktor apa saja yang mendorong mereka 
untuk menggunakan produk tersebut, lalu apakah temuan Jaiswal dan Kant di India 





di tambah dengan beberapa faktor kognitif akan menjadi lebih jelas untuk 
mengukur dan menganalisis mengenai sikap dan perilaku seseorang terhadap 
pembelian sebuah produk, karna pada ada beberapa ahli yang menyatakan bahwa 
TRA dan TPB sulit unutk menganalisis sikap dengan jelas. Penelitian ini juga akan 
memberikan informasi dan pengetahuan terbaru baik bagi masyarakat untuk 
mengedukasi tentang lingkungan agar dapat menjaga lingkungan, maupun 
diharapkan bermanfaat bagi perusahaan dimana informasi tersebut dapat 
digunakan untuk keberlangsungan perusahaan sehingga bisa dimanfaatkan sebagai 
langkah dalam meningkatkan keuntungan, mempertahankan bisnis, dan 
memperkuat eksitensi perusahaan di tengah persaingan ketat yang merupakan 






1.2 Rumusan Masalah 
Perkembangan pemasaran hijau di Indonesia mulai berkembang dengan baik, 
terbukti dengan mulai bertambahnya perusahaan yang sadar untuk memproduksi 
produk hijau dan pemerintah yang telah membuat peraturan .  Hal tersebut 
membuat konsumen produk hijau semakin mudah untuk mencari produk yang 
ramah lingkungan. Kesediaan konsumen untuk membeli produk hijau yang ramah 
lingkungan, dan niat tersebut menjadi pendorong bagi konsumen untuk 
memutuskan membeli produk hijau. Akan tetapi faktor yang mendorong terjadinya 
minat pembelian ulang produk hijau belum diketahui secara pasti.  
Tidak adanya penjelasan yang jelas pada penelitian sebelumnya yang dikukan 
oleh Jaiswal dan Kant (2017)  tentang pengaruh sikap terhadap produk hijau yang 
menjadi mediator karena pada penelitian sebelumnya hanya menjelaskan dan 
menguji hubungan antar variabel ke variabel satu persatu dan tidak menjelaskan 
bahwa sikap terhadap produk hijau adalah variabel intervening yang memiliki 
pengaruh, baik memperkuat atau memperlemah hubungan kedua variabel 
independent ke variabel dependent pada penelitian tersebut . Serta ada 2 hipotesis 
yang ditolak karena kurangnya perusahaan hijau di India. Namun ada penelitian 
lain yang menemukan bahwa pengetahuan lingkungan berpengaruh signifikan 
Pada penelitian kali ini akan berfokus pada kalangan young-adult karena 
merupakan sebuah segmen khusus pada produk ( Moschis dan Moore, 1979). 





berbelanja (Sprotles dan Kendal, 1968) sehingga merupakan kelompok dengan 
tingkat konsumsi yang di anggap kuat ( Grant dan Waite, 2003) .  
Berdasarkan pada penjelasan di atas penelitian ini akan meneliti “faktor apa 
yang dapat mempengaruhi minat pembelian ulang produk hijau?” Berdasarkan 
uraian latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Apakah sikap terhadap produk hijau memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap minat pembelian ulang produk hijau konsumen di semarang? 
2. Apakah kepedulian lingkungan lebih signifikan secara langsung ke minat 
pembelian ulang produk hijau konsumen di semarang ? 
3. Apakah persepsi efektivitas konsumen signifikan secara langsung ke minat 
pembelian ulang produk hijau konsumen di semarang? 
4. Apakah persespsi pengetahuan lingkungan signifikan secara langsung ke 
minat pembelian ulang produk hijau konsumen di semarang? 
5. Apakah kepedulian lingkungan jika di mediasi oleh sikap terhadap produk 
hijau akan lebih signifikan terhadap minat pembelian ulang produk hijau 
konsumen di semarang? 
6. Apakah persepsi efektivitas konsumen jika di mediasi oleh sikap terhadap 
produk hijau akan lebih signifikan terhadap minat pembelian ulang produk 
hijau konsumen di semarang? 
7. Apakah persespsi pengetahuan lingkungan jika di mediasi oleh sikap terhadap 
produk hijau akan lebih signifikan ke minat pembelian ulang produk hijau 
konsumen di semarang? 






1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan analisis faktor yang mempengaruhi minat konsumen terhadap 
produk hijau. 
2. Menganalisis besarnya pengaruh sikap terhadap produk hijau sebagai variabel 
intervening. 
3. Menganalisis pengaruh Kepedulian Lingkungan, Persepsi Efektivitas 
Konsumen, , dan Persepsi Pengetahuan Lingkungan terhadap Minat 
Pembelian Ulang Produk Hijau. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan membawa manfaat untuk beberapa 
pihak di antaranya: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah wawasan seputar perilaku 
konsumen akan keputusan pembeliannya  
2. Bagi Perusahaan 
Penilitian ini sangat diharapkan memiliki manfaat unutk perusahaan dalam 
menerapkan strategi marketing sesuai dengan karakterisitik konsumen dalam 
membeli produk tersebut dan mengevaluasi strategi yang telah diterapkan 
dalam perusahaan apakah sudah tepat untuk menarik minat konsumen kembali 





3. Bagi Akademik 
Mengenai strategi pemasaran green marketing dan untuk referensi pada 
penelitian selanjutnya jika ingin mengangkat topik yang sama maka penelitian 
ini diharapkan dapat menjadi referensi 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada penelitian kali ini memiliki beberapa urutan 
diantaranya:  
BAB I: PENDAHULUAN 
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Berisi landasan teori mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
pembelian ulang produk hijau yang terdiri dari , kepedulian lingkungan , persepsi 
efetkitifitas konsumen , sikap terhadap produk hijau , dan persepsi pengetahuan 
lingkungan dengan minat pembelian ulang produk hijau baik langsung maupun 
tidak langsung yang di mediasi oleh  sikap terhadap produk hijau .  
Selain itu bab ini juga akan menjelaskan mengenai penelitian terdahulu, kerangka 
penelitian, dan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN  
Berisi penjabaran bagiamana penelitian dilakukan. Termasuk didalamnya 
adalah variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, jenis dan 





BAB IV: HASIL DAN ANALISIS 
Berisi tentang hasil penelitian secara sistematis kemudian di analisis dengan 
teknis analisis yang telah ditetapkan dan selanjutnya dilakukan terhadap hasil 
analisis tersebut. 
BAB V: PENUTUP 
Berisi tentang kesimpulan dan pernyataan singkat yang merupakan jawaban 
atas masalah-masalah penelitian. Dalam bab ini peneliti memberikan masukan dan 
saran kepada berbagai pihak agar memperoleh manfaat dari penelitian ini. Selain 
itu, pada bab ini akan dibahas tentang keterbatasan pada penelitian.  
 
 
 
  
